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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai evaluasi 

pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran PPKn sesuai dengan 

kurikulum 2013 di SMP wilayah Kota Binjai, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran PPKN di SMP 

wilayah Kota Binjai terlaksana dengan baik terlihat dari skor rata – rata 

evaluasi penilaian autentik model stake yaitu 3,04. Hal ini dibuktikan 

dari ketiga tahap evaluasi stake pada pelaksanaan penilaian autentik yang 

terdiri dari fase masukan (antecedents phase) yang dievalusi terdiri dari 

komponen perencanaan penilaian sikap, perencanaan penilaian 

pengetahuan dan perencanaan penilaian keterampilan sudah terlaksana 

dengan baik dengan skor rerata 3,05.  Pada fase proses (transaction 

phase) yang dievalusi terdiri dari komponen pelaksanaan penilaian sikap, 

pelaksanaan penilaian pengetahuan dan pelaksanaan penilaian 

keterampilan sudah terlaksana dengan baik dengan skor rerata 2,98. Pada 

fase hasil (outcomes phase) yang dievaluasi terdiri dari komponen 

manajemen penilaian sikap, manajemen penilaian pengetahuan, dan 

manajemen penilaian keterampilan sudah berjalan dengan baik dengan 

skor rerata 3,11.   
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2. Adapun aspek yang belum terlaksana dengan baik pada penilaian 

autentik model stake yaitu : 

a. Pada fase masukan, aspek yang belum dilaksanakan denganbaik pada 

perencanaan penilaian sikap yang dibuat oleh  guru yaitu pada aspek 

rubrik perencanaan penilaian seharusnya memuat petunjuk/uraian 

dalam penilaian skala namun di dalam RPP hanya terlihat skala 

penilaian saja. Pada perencanaan penilaian pengetahuan yang dibuat 

oleh  guru yaitu dalam menetukan rubrik penilaian pengetahuan pada 

teknik tes lisan rubrik penilaian belum dikembangkan oleh guru. Pada 

perencanaan penilaian keterampilan yang dibuat oleh  guru yaitu pada 

indikator rancangan pengolahan hasil penilaian keterampilan. 

Penentuan rubrik dan kriteria penilaian keterampilan belum dibuat 

dengan baik. Guru hanya membuat skala penilaian dan deskripsi dari 

skala tersebut. Rubrik penilaian keterampilan seharusnya memuat 

indikator yang menunjukan kemampuan yang dapat diamati dan 

diukur. 

b. Pada fase proses, untuk penilaian sikap dalam pembelajaran PPKn di 

SMP wilayah Kota Binjai kebanyakan hanya bersumber dari hasil 

penilaian dengan observasi. Sedangkan teknik penilaian sikap yang 

lain belum dilakukan seperti penilaian diri, penilaian antarpeserta 

didik. untuk penilaian pengetahuan guru hanya mengadakan program 

remedial bagi peserta didik yang nilai pengetahuan belum mencapai 

KKM melalui tes tertulis tanpa di dahului dengan pembelajaran 
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remedial dan pembelajaran pengayaan. Untuk penilaian keterampilan 

ada beberapa yang kurang sesuai dengan standar penilaian yaitu guru 

hanya memberikan nilai tanpa melihat rubrik penilaian keterampilan 

dalam mengolah hasil penilaian dengan pedoman penskoran dan 

kriteria penilaian untuk setiap keterampilan yang dinilai. Pada 

pelaksanaan penilaian keterampilan sebagian guru hanya memberikan 

pemahaman tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam 

penilaian keterampilan, tidak penyampaian rubrik dan kriteria 

penilaian..  

c. Pada fase hasil, dalam perhitungan nilai dan perekapannya masi ada guru 

yang tidak dapat menggunakan format penilaian dalam excel sehingga 

perhitungan hasil penilaian dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu yang lama.  

3. Kendala dalam penilaian autentik yang dialami guru adalah perencanaan 

penilaian autentik yang rumit, kurangnya pemahaman dari beberapa guru 

tentang penilaian autentik, banyaknya komponen yang harus diperhatikan 

secara bersamaan dalam proses pelaksanaan penilaian autentik, pada saat 

penilaian sikap guru harus menilai sedetial mungkin perilaku dan sikap 

siswa secara simultan sedangkan jumlah siswa dalam kelas umumnya 

masih sangat banyak dan rumitnya perhitungan nilai hasil belajar siswa. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka peneliti memberikan saran antara lain : 
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1. Dalam perencanaan penilaian autentik masih ada beberapa komponen 

yang belum dikembangkan oleh guru yaitu kriteria dan rubrik penilaian. 

Alangkah baiknya jika guru menyusun RPP yang memuat rancangan 

penilaian dengan maksimal dengan memperhatikan komponen apa saja 

yang harus dikembangan dalam rancangan penilaian tersebut. 

2. Dalam pelaksanaan penilaian guru belum benar-benar menggunankan 

instrumen yang dibuatnya dalam pelaksanaanya. Sebaiknya guru 

menggunakan instrument secara maksimal dalam melaksanakan 

penilaian autentik dalam proses pembelajaran PPKn untuk memperoleh 

hasil penilaian yang objektif. 

3. Perencanaan yang dibuat guru belum maksimal karena kurangnya 

pemahaman guru tentang penilaian autentik. Guru perlu menambah 

pengetahuan dan referensi secara mandiri dengan mencari informasi 

tentang penilaian hasil belajar kurikulum 2013 dari internet dan buku. 

4. Masih perlunya guru mengikuti pelatihan-pelatihan kurikulum 2013 yang 

diadakan pemerintah khususnya pada standar penilaian kurikulum 2013. 
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